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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menggali berbagai informasi yang berkaitan dengan 
Monitoring Usaha Mikro Kecil Menengah dalam rangka merumuskan solusi untuk 
pengembangannya. Monitoring UMKM  ini dianggap mampu mengembangkan Sumber 
Daya Manusia dengan berbekal pada ilmu pengetahuan, kreatifitas, inovasi serta mampu 
mengembangkan lapangan pekerjaan. Namun, UMKM di Situ Gede Kota Tasikmalaya masih 
belum mampu memberikan predikat khusus bagi kota ini. Data sekunder diperoleh dari 
berbagai data publikasi seperti Dinas Koperasi dan UMKM, Disperindag, serta Badan Pusat 
Statistik (BPS).  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa UMKM di Kota belum dapat dijadikan sebagai 
penopang utama perekonomian di Kota Tasikmalaya. Usaha Mikro Kecil Menengah di Situ 
Gede memiliki kemampuan yang terbatas serta mengalami permasalahan dalam 
pengembangan usahanya. Hal ini menyebabkan UMKM di Situ Gede belum mampu 
memberikan ciri khas tersendiri bagi Kota Tasikmalaya. Permasalahan yang dihadapi 
monitoring UMKM antara lain permodalan, bahan baku dan faktor produksi, tenaga kerja, 
biaya transaksi, pemasaran, dan HAKI (Hak Atas Kekayaan Intelektual). UMKM berbasis 
ekonomi kreatif memerlukan kerja sama dari berbagai pihak untuk mencapai kemajuan di 
dunia usaha. Tidak hanya pemerintah dan pelaku UMKM itu sendiri, tetapi juga masyarakat 
perlu turut serta mengembangkannya. 
 
Kata Kunci : Aplikasi Monitoring, Usaha Mikro Kecil menengah , Situ Gede. 
 
I. PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
Perkembangan teknologi sekarang ini 
tidak terlepas dari semakin bertambah 
majunya teknologi komputer. Kebutuhan 
akan teknologi komputer pun semakin 
diminati oleh perusahaan atau instansi 
disegala bidang, baik perusahaan swasta 
maupun negeri. Hal ini berkaitan dengan 
pekerjaan yang biasanya selalu dilakukan 
secara manual oleh manusia akan 
semakin cepat dan efisien apabila 
dilakukan dengan sistem komputerisasi.
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Bahkan dengan kecanggihan 
teknologi komputer yang semakin 
berkembang dengan pesat dapat 
memudahkan perusahaan atau instansi 
tersebut untuk meningkatkan efisiensi 
kerja, karena pekerjaan yang dilakukan 
dengan komputer dapat menghemat baik 
dari segi waktu, ruang, tenaga, biaya, dan 
lain-lain. UMKM dipilih dalam penelitian 
ini karena dianggap mampu 
mengembangkan Sumber Daya Manusia 
dengan berbekal pada ilmu 
pengetahuan, kreatifitas, serta inovasi 
dan mampu mengembangkan lapangan 
pekerjaan. Pengembangan    kreatifitas 
merupakan keunggulan kompetitif suatu 
bangsa serta dapat memberikan dampak 
sosial yang positif. UMKM ini juga 
diharapkan mampu mengangkat 
perekonomian kota Tasikmalaya dan 
memberikan image positif tentang ciri 
khas budaya lokal di kota ini. Oleh karena 
itu, penulis mengambil judul “Aplikasi 
Monitoring Data Usaha Mikro Kecil 
Menengah di Situ Gede Kota 
Tasikmalaya”. 
  
II. LANDASAN TEORI 
2.1.  Definisi Usaha Mikro Kecil 
Menengah   
Usaha Mikro, Kecil, dan 
Menengah (UMKM) memiliki definisi 
yang  berbeda pada setiap literatur 
menurut beberapa instansi atau lembaga 
bahkan  undang-undang. Sesuai dengan 
Undang-Undang nomor 20 tahun 2008 
tentang Usaha Mikro, Kecil, dan 
Menengah, UMKM didefinisikan sebagai 
berikut:  
1. Usaha mikro adalah usaha produktif 
milik orang perorangan  dan/atau badan 
usaha perorangan yang memenuhi 
kriteria Usaha Mikro sebagaimana diatur 
dalam Undang-Undang ini. 
2. Usaha Kecil adalah usaha ekonomi 
produktif yang berdiri  sendiri, yang 
 dilakukan oleh orang perorangan 
atau badan usaha yang bukan merupakan 
anak perusahaan atau bukan cabang 
perusahaan yang dimiliki,  dikuasai, 
atau menjadi bagian baik langsung 
maupun tidak langsung dari  Usaha 
Menengah atau Usaha Besar yang 
memenuhi kriteria Usaha Kecil 
sebagaimana dimaksud dalam Undang-
Undang ini. 
3. Usaha Menengah adalah usaha 
ekonomi produktif yang berdiri sendiri, 
 yang dilakukan oleh orang 
perorangan atau badan usaha yang 
bukan merupakan anak perusahaan atau 
cabang perusahaan yang dimiliki, 
 dikuasai, atau menjadi bagian 
baik  langsung maupun tidak langsung. 
Selain itu, ada pula beberapa negara yang 
menggunakan standar ganda dalam 
mendefinisikan UMKM dengan 
mempertimbangkan sektor usaha. Afrika 
Selatan membedakan definisi UMKM 
untuk sektor pertambangan, listrik, 
manufaktur, dan konstruksi. Sedangkan 
Argentina menetapkan bahwa sektor 
industri, ritel, jasa, dan pertanian 
memiliki batasan tingkat penjualan 
berbeda dalam klasifikasi usaha. 
Malaysia membedakan definisi UMKM 
untuk bidang manufaktur dan jasa, 
masing-masing berdasarkan jumlah 
karyawan dan jumlah penjualan tahunan 
(Bank Indonesia, 2011:).  
Berdasarkan kekayaan dan hasil 
penjualan, menurut Undang-Undang 
Nomor 20 tahun 2008 pasal 6, kriteria 
usaha mikro yaitu:  
1. memiliki kekayaan bersih paling 
banyak Rp 50.000.000,00  (lima 
puluh  juta rupiah) tidak 
termasuk tanah dan bangunan 
tempat usaha; atau  
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2. memiliki hasil penjualan tahunan 
paling banyak Rp  300.000.000,00 
(tiga  ratus juta rupiah).  
Kriteria usaha kecil adalah sebagai 
berikut:  
1. memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp 
50.000.000,00 (lima puluh  juta 
rupiah) sampai dengan paling banyak 
Rp 500.000.000,00 (lima ratus juta 
rupiah) tidak termasuk tanah dan 
bangunan tempat usaha; atau  
2. memiliki hasil penjualan tahunan 
lebih dari Rp 300.000.000,00 (tiga 
ratus juta rupiah) sampai dengan 
paling banyak Rp 2.500.000.000,00 
(dua  milyar lima ratus juta 
rupiah).  
Sedangkan kriteria usaha menengah 
adalah sebagai berikut:  
1. memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp 
500.000.000,00 (lima ratus  juta 
rupiah) sampai dengan paling banyak 
Rp 10.000.000.000,00 (sepuluh milyar 
rupiah) tidak termasuk tanah dan 
bangunan tempat usaha; atau  
2. memiliki hasil penjualan tahunan 
lebih dari Rp 2.500.000.000,00 (dua 
milyar lima ratus juta rupiah) sampai 
dengan paling banyak Rp 
50.000.000.000,00 (lima puluh milyar 
rupiah).  
 
2.2.  Karakteristik Usaha Mikro Kecil 
Menengah di Indonesia  
Sulistyastuti (2004) 
menyebutkan ada empat alasan yang 
menjelaskan posisi strategis UMKM di 
Indonesia. Pertama, UMKM tidak 
memerlukan modal yang besar 
sebagaimana perusahaan besar sehingga 
pembentukan usaha ini tidak sesulit 
usaha besar. Kedua, tenaga kerja yang 
diperlukan tidak menuntut pendidikan 
formal tertentu. Ketiga, sebagian besar 
berlokasi di pedesaan dan tidak 
memerlukan infrastruktur sebagaimana 
perusahaan besar. Keempat, UMKM 
terbukti memiliki ketahanan yang kuat 
ketika Indonesia dilanda krisis ekonomi 
2.3.  Peranan dan Kontribusi Usaha 
Mikro Kecil Menengah di Indonesia 
  Usaha Mikro, Kecil, dan 
Menengah (UMKM) di Indonesia 
memiliki peranan penting dalam 
perekonomian nasional, terutama dalam 
kontribusinya terhadap Produk Domestik 
Bruto (PDB). Mengingat pentingnya 
peranan UMKM di bidang ekonomi, sosial 
dan politik, maka saat ini perkembangan 
UMKM diberi perhatian cukup besar di 
berbagai belahan dunia.  
2.3.1. Peranan Usaha Mikro Kecil 
Menengah di Bidang Ekonomi  
 Usaha Mikro, Kecil, dan 
Menengah (UMKM) mempunyai peranan 
yang strategis dalam pembangunan 
ekonomi nasional. Selain berperan dalam 
pertumbuhan ekonomi dan penyerapan 
tenaga kerja, UMKM juga berperan 
dalam pendistribusian hasil-hasil 
pembangunan. UMKM diharapkan 
mampu memanfaatkan sumber daya 
nasional, termasuk pemanfaatan tenaga 
kerja yang sesuai dengan kepentingan 
rakyat dan mencapai pertumbuhan 
ekonomi yang maksimum 
2.3.2. Peranan Usaha Mikro Kecil 
Menengah di Bidang Sosial  
 Sulistyastuti (2004) berpendapat 
bahwa UMKM mampu memberikan 
manfaat sosial yaitu mereduksi 
ketimpangan pendapatan, terutama di 
negara-negara berkembang. Peranan 
usaha kecil tidak hanya menyediakan 
barang-barang dan jasa bagi konsumen 
yang berdaya beli rendah, tetapi juga 
bagi konsumen perkotaan lain yang 
berdaya beli lebih tinggi. Selain itu, usaha 
kecil jugamenyediakan bahan baku atau 
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jasa bagi usaha menengah dan besar, 
termasuk pemerintah lokal. Tujuan sosial 
dari UMKM adalah untuk mencapai 
tingkat kesejahteraan minimum, yaitu 
menjamin kebutuhan dasar rakyat.   
a. Usaha Mikro Kecil Menengah di 
Situ Gede 
2.4.1  Usaha Mikro Kecil Menengah 
Ayam Telur 
1. Profil 
A. Dan Ini gambar ketika saya 
perhatikan proses pemberian pakan 
ayam telur oleh pegawai nya. 
 
 
Gambar  2.1 
Perusahaan ayam telur ini 
berdiri sejak tahun 1993, turun temurun 
dari keluarga Bapak Udin sampai 
sekarang dikelola oleh anaknya yang 
bernama Bapak Galang Ardiansyah . 
2. Tenaga kerja 
 Perusahaan ayam Telur di Situ 
Gede ini mempunyai tenaga kerja 2 
orang yang bernama Yusuf Mahmud dan 
Rian Herdiansyah 
3. Penghasilan  
- Pembelian 
Modal ayam pulet =  700ekor 
* Rp 70.000 = Rp 49.000.000  
Produksi selama 2 tahun. 
 
a. Dedak =  15 kg * Rp 2.500
 = Rp 37.500 
b. Jagong  = 37,5kg * Rp 
4.400 = Rp. 165.000 
c. Konsenrat = 25kg * Rp 7.000 
 = Rp. 175.000 
d. Topmix = 1kg * Rp 14.000
 = Rp. 14.000 
e. Great= 500 ons  
 = Rp. 1.000 
f. Mineral = 500 ons  
 = Rp. 3.750 
Jumlah     
 = Rp 396.250 
 
- Penjualan 
Produksi Telor = 42kg /hari * Rp. 17.000 
 = Rp 714.000 – Rp 396.250  
 
Laba bersih    
  = Rp 317.750 / Hari 
2.4.2 Usaha Mikro Kecil Menengah Ikan 
Gurame 
1. Profil 
 A .  Dan Ini gambar ketika saya 
perhatikan proses pemberian 
pakan ikan                                            
gurame. 
 
Gambar  2.2 
 
 2. Tenaga kerja 
 Perusahaan Ikan Gurame ini 
hanya membutuhkan 3 orang pegawai 
karena  jumlah kapasitas kolam nya 
hanya ada 7. 
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 3. Penghasilan  
- Pembelian  
a. DOC    = 2500 kg * Rp 
5.700  = Rp. 14.250.000 
b. FEED    = 7.500 
kg * Rp 7.800  = Rp. 58.500.000 
c. Medis / Obat  = 18 unit 
  = Rp.   1.000.000  
Jumah      
   = Rp 73.750.000 
 
-Penjualan 
 2.500 kg * 2kg  =  5000kg 
5000kg * Rp. 17.500   
 = Rp  87.500.000 – Rp 
73.750.000 
Laba bersih perbulan   
 = Rp. 13.750.000 
2.4.3 Usaha Mikro Kecil Menengah Ikan 
Lele 
 1. Profil 
 A . Dan Ini gambar kolam Ikan lele 
yang berada di Situ Gede. 
 
 
Gambar  2.3 
 
 2. Tenaga kerja 
 Perusahaan ikan lele ini dikelola 
oleh Ibu Muhamad Azis sendiri jadi lebih 
 menghemat pengeluaran. 
 
 3. Penghasilan  
- pembelian  
a. Ikan lele kecil = 10kg * Rp. 30.000
 = Rp. 300.000 
b. FEED   = Rp. 5000 * 
30kg = Rp.   75.000 
Jumlah     
 = Rp. 375.000 
 
-penjualan 
Rp. 13.000 * 46 kg  = Rp. 
598.000 – 375.000 
Laba Bersih Perbulan  = Rp. 
223.000  
2.5 Teori Dasar 
1.  Pengertian Aplikasi 
            Pengertian Aplikasi adalah satu 
unit perangkat lunak yang sengaja dibuat 
untuk memenuhi kebutuhan akan 
berbagai aktivitas ataupun pekerjaan, 
seperti aktivitas perniagaan, periklanan, 
pelayanan masyarakat, game, dan 
berbagai aktivitas lainnya yang dilakukan 
oleh manusia. 
            Lalu Aplikasi bertugas sebagai 
front end pada sebuah sistem yang 
dipakai untuk mengelola berbagai 
macam data sehingga menjadi sebuah 
informasi yang bermanfaat untuk 
penggunanya dan juga sistem yang 
berkaitan. (Jogianto, HM, 1999:683). 
 
III. ANALISIS SISTEM 
3.1 Analisis Data Masukan 
Analisis data masukan merupakan 
analisis yang dilakukan terhadap data-
data dari entitas luar yang dimasukan 
kedalam sebuah sistem. Dengan tujuan 
untuk dapat memahami sistem secara 
keseluruhan sebagai persiapan menuju 
tahap perancangan. 
3.2 Analisis Data Keluaran 
 Laporan yang ada pada saat ini 
hanya laporan tentang jumlah barang 
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Laporan tersebut didalam pembuatannya 
ditulis kedalam buku catatan khusus 
bagian pembelian. 
 Berdasarkan hal tersebut maka 
penulis menawarkan solusi berupa 
laporan-laporan tambahan agar dapat 
memenuhi kebutuhan sistem yang akan 
dirancang. 
 Adapun laporan-laporan yang 
dirancang dan disusun dengan 
menggunakan sistem komputerisasi 
adalah sebagaiberikut : 
1) Laporan Data UMKM 
2) Laporan Data Pegawai 
3) Laporan Data Penghasilan 
UMKM 
4) Laporan Data Bagian 
Monitoring 
3.3   Analisis Prosedur 
3.3.1 Analisis Prosedur Bagian 
Monitoring 
Dalam sebuah pengolahan data, 
pembuatan laporan sangatlah penting 
karena laporan tersebut akan 
memberikan banyak informasi yang 
dibutuhkan. Laporan yang dibutuhkan 
dalam proses monitoring setiap bulan 
sekali. Adapun laporan yang dibutuhkan 
dapat dilihat pada tabel berikut ini : 
Tabel 3.5 
Tabel Prosedur Bagian Monitoring 
No Nama 
Informasi 
Deskripsi Item Data  Proses 
1. Laporan 
data 
bagian 
monitoring  
 
Memberikan 
laporan 
tentang data 
setiap 
perusahaan 
Kode 
Perusahaan 
Tanggal 
berdiri 
Nama 
perusahaan 
Penghasilan 
perbulan 
 Manual 
pengisisan 
buku nya 
Analisis : 
 Proses dalam pembuatan laporan 
monitoring data UMKM sangatlah 
penting untuk pencarian informasi. 
 Dilihat dari proses yang terjadi diatas 
proses yang dikerjakan secara manual 
menggunakan buku hal ini dapat 
diperbaharui dengan sistem 
komputerisasi yang dirancang oleh 
penulis. Sehingga dapat mengurangi 
terjadinya kesalahan pada waktu 
pencatatan. 
3.3.2.  Kesimpulan Analisis monitoring 
yang Sedang Berjalan 
Secara umum sistem yang sudah 
berjalan pada aplikasi monitoring data 
UMKM Kota Tasikmalaya sudah cukup 
baik, data-data yang tersedia telah 
mencukupi kebutuhan untuk proses 
pembuatan laporan secara keseluruhan 
mengenai monitoring data UMKM. 
Namun dalam proses pengolahan dan 
pembuatannya masih dilakukan secara 
manual sehingga pembuatannya kurang 
cepat dan tepat waktu serta 
kemungkinan terjadinya kesalahan dan 
untuk laporan data tersebut 
menggunakan Buku besar. 
 Monitoring UMKM dipilih dalam 
penelitian ini karena dianggap mampu 
mengembangkan Sumber Daya Manusia 
dengan berbekal pada ilmu 
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pengetahuan, kreatifitas, serta inovasi 
dan mampu mengembangkan lapangan 
pekerjaan.  Pengembangan 
kreatifitas merupakan keunggulan 
kompetitif suatu bangsa serta dapat 
memberikan dampak sosial yang positif. 
UMKM ini juga diharapkan mampu 
mengangkat perekonomian Kota 
Tasikmalaya dan memberikan image 
positif tentang ciri khas budaya lokal di 
kota ini. Oleh karena itu, penulis 
mengambil judul “Aplikasi Monitoring 
Data Usaha Mikro Kecil Menengah di 
Situ Gede  Kota Tasikmalaya”. 
 
3.4. Flow Map Sitem yang Berjalan 
Flow Map Prosedur Monitoring Data 
UMKM di Situ Gede 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3.1 
Flow Map Prosedur Aplikasi Monitoring 
Data Usaha Mikro Kecil Menengah  di 
Situ Gede KotaTasikmalaya. 
 
IV. PERANCANGAN SISTEM  
4.1 Kebutuhan sistem yang akan 
dirancang 
 Perancangan monitoring data 
usaha mikro kecil menengah ini 
merupakan suatu analisis yang dilakukan 
penulis terhadap data yang ada di  UMKM 
Situ Gede Kota Tasikmalaya yang terkait 
masalah yang diajukan. Dengan adanya 
sistem yang dirancang penulis ini, akan 
diharapkan dapat menciptakan sebuah 
sistem informasi yang bermanfaat bagi 
UMKM Situ Gede  Kota Tasikmalaya dan 
dapat mengatasi permasalahan yang ada 
selama ini terkait dengan pengolahan 
data penjualan dan penghasilan. 
4.2 Prosedur yang akan 
dikomputerisasikan 
Prosedur-prosedur yang akan dirancang 
dan diimplementasikan ke dalam 
komputer antara lain :  
   1.Laporan data usaha mikro kecil 
menengah 
  2.Laporan data pegawai. 
  3.Laporan data penghasilan usaha mikro 
kecil                menengah 
4.3 Perancangan kode yang akan dibuat   
   Adapun perancangan untuk 
pengkodean yang digunakan oleh penulis 
adalah sebagai berikut : 
   4.3.1 Format Pengkodean 
 Perancangan Kode yang ada dalam 
rancangan sistem yang dibuat oleh 
penyusun antara lain : 
1. Rancangan Id Perusahaan → “0001” 
Keterangan : 
 0001  = Identitas Perusahaan 
 Nomor Urut identitas perusahaan 
dimulai dari ‘0001’, yang kedua ‘0002’, 
dan seterusnya. 
Contoh  : Data ke 1 → identitas 
perusahaan ‘0001’ 
    Data ke 2 → identitas 
perusahaan ‘0002’, dan seterusnya. 
2. Rancangan Kode Pegawai → “P0001” 
Keterangan : 
 P  = Kode Pegawai 
UMKM BAG. MONITORING
Mengambil 
formulir 
pendaftaran
Memberikan 
formulir 
Pendaftaran
Mencatat data 
perusaan yang 
mendaftar UKM
Menerima dokumen 
Bukti Pendaftaran UKM
PUSAT SENSUS
SELESAI
MULAI
Formulir 
Pendaftaran
Menerima Formulir 
Pendaftaran
Mengisis 
Formulir 
Perusahaan
Formulir yang telah 
diisi
Menerima Formulir 
Yang telah diisi
Membuat Bukti 
Pendaftaran 
dan Laporan 
UKM
Laporan Data UKM
Laporan Data UKM
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 P0001  = 
Menyatakan Nomor Urut 
Kode Pegawai 
Nomor Urut Kode Pegawai 
dimulai dari ‘0001’, yang kedua 
‘0002’, dan seterusnya. 
Contoh  : Data ke 1 → Kode 
Pegawai ‘P0001’ 
    Data ke 2 → Kode 
Pegawai ‘P0002’, dan seterusnya. 
4.4 Rancangan Data Flow Diagram 
(DFD) 
 Data Flow Diagram (DFD) 
merupakan alat bantu yang digunakan 
untuk mendeskripsikan sistem secara 
lengkap dan jelas, baik sistem yang sudah 
ada maupun sistem yang masih dalam 
rancangan. 
4.5 Rancangan Entity Relationship 
Diagram (ERD)   
 Diagram hubungan atau Entitas 
dikenal dengan sebutan Entity 
Relationship Diagram (ERD) merupakan 
suatu model jaringan yang 
menggambarkan rancangan atau 
susunan data store dari system level 
pemisah yang tinggi. Dibawah ini 
merupakan gambaran ERD yang 
diusulkan penulis: 
 
UMKM
Mendaftar 
Penghasilan_usaha_kecil
_menengah
LaporanMemiliki
#idumkm Namaumkm
Pimpinan
Menerima
#idumkm Namaumkm
#idumkm Namaumkm
1
1
1 1
1
N
 
Gambar 4.7 
Diagram ERD Aplikasi Monitoring Data 
Usaha Mikro Kecil Menengah di Situ 
Gede KotaTasikmalaya. 
 
V. IMPLEMENTASI SISTEM 
5.1    Implementasi  
Sistem yang penulis buat adalah 
Sistem Multi User yaitu suatu sistem yang 
dapat diakses oleh banyak orang aplikasi 
ini seperti Admin/Operator. Dimana 
sistem baru yang telah dibuat akan di 
aplikasikan secara nyata di UMKM Situ 
Gede Kota Tasikmalaya. Usernya adalah 
Admin ketika login berhasil maka semua 
menu aktif dan bisa melakukan input 
data, dan Operator hanya beberapa 
bagian saja.  
5.2 Tampilan Form-form 
Diimplementasikan 
Menerapkan program yang telah 
dibuat dan mengimplementasikan 
berdasarkan peran atau fungsinya. 
Kemudian dilakukan validasi terhadap 
program yang telah dibuat baik dari pihak  
CV Resa Sukmana.  
Form yang ada dalam Aplikasi 
Monitoring yang penulis buat adalah 
sebagai berikut ;  
a. Form Menu Utama  
b. Form Login 
c. Form Data Pendaftaran Perusahaan 
Baru 
d. Form Data Pegawai 
e. Form Data Penghasilan 
 
Implementasi Program 
a. Form Menu Utama Program 
 
Gambar 5.1 
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Form Menu Utama Program 
 
b.  Form Login Program 
 
Gambar 5.2 
Form Login Program 
c.   Form Data Formulir Pendaftaran 
UMKM 
 
Gambar 5.3 
Form Data Pendaftaran UMKM 
 
d. Form Data Pegawai 
 
Gambar 5.4 
Form Data Pegawai 
 
e. Form Data Penghasilan UMKM                
 
Gambar 5.5 
Form Data Penghasilan UMKM 
 
 
 
 
 
5.3 Tampilan Laporan 
Diimplementasikan 
Laporan yang ada dalam Aplikasi 
monitoring yang penulis buat adalah 
sebagai berikut ;  
a. Laporan Data Pendaftaran UMKM 
b. Laporan Data Pegawai 
c. Laporan Data Penghasilan 
d.  
a. Laporan Data Pendaftaran Perusahaan 
baru    
 
Gambar 5.6 
Laporan Data Pendaftaran UMKM 
b.Laporan Data Pegawai 
 
Gambar 5.7 Laporan Data Pegawai 
c.Laporan Data Penghasilan UMKM 
 
Gambar 5.8 Laporan Data 
Penghasilan UMKM 
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VI. KESIMPULAN DAN SARAN 
6.1  Kesimpulan 
 Setelah melakukan analisis yang 
sedang berjalan, ada beberapa hal yang 
yang perlu ditingkatkan dan diperbaharui 
untuk membantu sistem yang ada. 
Diharapkan dengan adanya rancangan 
sistem yang baru ini dapat membantu 
dalam meningkatkan dan mengetahui 
proses kerja petugas dalam pengolahan 
data dan memudahkan dalam 
memberikan sebuah laporan-laporan 
yang dibutuhkan. 
Adapun kesimpulan yang dapat 
diambil dari hasil analisis dan 
perancangan Aplikasi Monitoring Data 
Usaha Mikro Kecil Menengah di Situ Gede 
Kota Tasikmalaya adalah sebagai berikut 
: 
1. Dengan adanya sistem ini 
diharapkan petugas dapat dengan 
mudah mengisikan dan pengolahan 
data-data yang dibutuhkan di CV ini, 
diantaranya Data Perusahaan, 
Pegawai, dan Penghasilan 
Perusahaan Mikro tersebut. 
2. Mempermudah Operator di CV Resa 
Sukmana dalam melaksanakan 
pekerjaannya dalam pembuatan 
laporan sehingga dapat mengurangi 
resiko kesalahan pencatatan yang 
diakibatkan kurang jelasnya 
informasi atau data yang didapat. 
3. Adanya sistem database dalam hal 
ini pengolahan data perusahaan , 
pegawai dan penghasilan, sehingga 
lebih mempermudah mendapatkan 
informasi tentang data-data 
tersebut dan juga untuk pencarian 
datanya. 
6.2  Saran 
 Adapun saran yang ingin 
dikemukakan oleh penulis terkait dengan 
hasil pembahasan secara keseluruhan 
adalah : 
1. Untuk penerapan sistem informasi 
monitoring yang baru diperlukan 
pelatihan kepada pengguna 
Admin/Operator yang berkaitan 
dalam Monitoring Data di CV Resa 
Sukmana dalam melakukan proses 
pemasukan data agar tidak terjadi 
kesalahan-kesalahan. 
2. Untuk menjaga keamanan data, 
sebaiknya dilakukan back up 
terhadap seluruh data yang 
bertambah guna pemanfaatan 
sistem yang lebih optimal. 
 
Demikian kesimpulan dan saran yang 
dapat penulis kemukakan dalam 
makalah tugas akhir ini. Penulis 
berharap semoga makalah ini dapat 
bermanfaat bagi penulis khususnya dan 
umumnya yang membacanya, Aamiin.  
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